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BAB    5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1   Simpulan 

 Berdasarkan  hasil pengolahan data penelitian dapat ditarik suatu 

kesimpulan yaitu: 

1. Berdasarkan hasil empiris dapat disimpulkan bahwa motivasi mempunyai 

pengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Pengaruh tersebut positif dan 

signifikan sehingga dapat dikatakan bahwa dengan meningkatnya motivasi 

maka kepuasan kerja pegawai dapat meningkat. Dalam hal bekerja dalam 

kondisi yang baik dan diberi fasilitas yang mencukupi merupakan hal yang 

paling  memotivasi kepuasan kerja pegawai. Namun demikian kepuasan kerja 

ini akan lebih meningkat apabila indikator motivasi rasa aman dalam 

melakukan pekerjaan di kantor dan di lapangan karena adanya jaminan 

asuransi dapat terpenuhi. 

2. Berdasarkan hasil empiris dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 

transformasional yang diukur dengan aspek (1) kharisma (2) inspirasi (3) 

stimulasi intelektual (4) kepekaan individu memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja pegawai di SMA Katolik Santo Stanislaus. Hal ini 

dapat dimaknai bahwa kepemimpinan transformasional Kepala Sekolah telah 

mencapai target yang diharapkan. Dalam hal kepemimpinan, Kepala SMA 

Katolik Santo Stanislaus telah memberikan pengaruh yang besar terhadap 

kepuasan kerja, terutama dalam aspek kharisma. Kepuasan kerja ini dapat 
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ditingkatkan lagi apabila diberikan perhatian yang lebih pada aspek stimulai 

intelektual di kalangan pegawai di SMA Katolik Santo Stanislaus. 

3. Berdasarkan hasil empiris dapat disimpulkan bahwa motivasi mempunyai 

pengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Hal ini  berarti bila motivasi kerja 

pegawai ditingkatkankan akan berpengaruh pada meningkatnya kinerja 

pegawai di SMA Katolik Santo Stanislaus. Hal ini dapat dilakukan melalui 

peraturan tentang penggajian yang baik, aturan tentang tunjangan dan bonus, 

penghargaan atas prestasi kerja, promosi jabatan, kesempatan untuk maju, 

pemberian jaminan asuransi dan hari tua, rasa diterima dalam kelompok, dan 

perlakuan yang wajar oleh pimpinan. Ini berarti bahwa harus ada sistem 

maupun standar operasional yang jelas yang mengaturnya. 

4. Berdasarkan hasil empiris dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 

transformasional mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja pegawai. 

Namun demikian tetap dipandang perlu untuk dilakukan upaya dalam rangka 

meningkatkan indikator-indikator kepemimpinan transformasional yang 

masih belum  maksimal terutama dalam aspek stimulasi intelektual. Hal ini 

dapat ditempuh dengan pengembangan rasionalitas, kreativitas, penghargaan 

terhadap ide-ide yang disampaikan pegawai, dan lebih melibatkan pegawai 

dalam memecahkan masalah sekolah. 

5. Berdasarkan hasil empiris dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja 

mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Dalam hal ini 

pegawai merasakan kepuasan yang tinggi pada indikator promosi jabatan oleh  

yayasan yang dirasakan cukup adil, serta adanya arahan dari Pimpinan 

Sekolah dalam menghadapi tugas-tugas yang sulit untuk dikerjakan. 
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Kepuasan kerja pegawai akan lebih meningkat bila diberikan perhatian pada 

gaji yang diterima pegawai yang agar sesuai dengan yang diterima pegawai 

lain. Gaji disini, dapat diwujudkan dalam bentuk apresiasi berupa 

penghargaan sebagai pegawai berprestasi, kemudahan penggunaan fasilitas 

sekolah maupun hal lain yang tidak harus selalu berupa nominal dalam gaji 

yang sudah lebih terstruktur aturannya. 

 

5.2   Saran 

 Berdasarkan  simpulan yang telah disebutkan, penelitian ini memiliki 

keterbatasan-keterbatasan, sehingga hasil penelitian yang dicapai dapat saja belum 

menunjukkan hasil yang maksimal. Adapun beberapa keterbatasan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Jumlah responden penelitian cukup kecil sebagai konsekuensi dari pemilihan 

tempat penelitian yang berada di sekolah SMA Katolik Santo Stanislaus. Hal 

ini berdampak pada setiap responden memiliki pengaruh cukup besar dalam 

menentukan hasil penelitian. 

b. Tingkat heterogenitas responden yang cukup besar yang dalam hal ini juga 

berdampak pada hasil penelitian. Yang dimaksudkan disini sebagai contoh 

adalah tingkat pendidikan responden, dan masa kerja. Mengingat jumlah 

responden yang sedikit maka jawaban responden yang dipengaruhi oleh latar 

belakang pendidikan yang berbeda akan mempengaruhi hasil penelitian. 

c. Pada penelitian ini hanya terbatas pada 2 variabel bebas yaitu motivasi, dan 

kepemimpinan, yang dianalisis pengaruhnya terhadap kepuasan kerja, dan 
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dianalisis dampaknya terhadap kinerja pegawai. Namun dalam penelitian ini 

tidak menganalisis variabel kepuasan sebagai mediasi.  

Berdasarkan hal-hal tersebut diatas, maka saran yang dapat diberikan 

kepada SMA Katolik Santo Stanislaus adalah sebagai berikut: 

1. Pihak Pimpinan SMA Katolik Santo Stanislaus dapat terus menjalankan 

model kepemimpinan transformasional yang dalam penelitian ini terbukti 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja dan 

kinerja pegawai 

2. Disarankan dalam penelitian lebih lanjut untuk dapat dilakukan penelitian 

secara kualitatif, untuk memperdalam dan membuahkan hasil-hasil 

penelitian yang semakin memperkaya, sehingga kepuasan kerja dan 

kinerja pegawai dapat semakin terus ditingkatkan 

3. Disarankan pada penelitian lebih lanjut, bilamana tetap menggunakan 

analisis secara kuantitatif untuk lebih memperhatikan responden dalam 

memberikan jawaban. Bilamana diperlukan dapat dibantu dengan 

dibimbing atau ditempuh dengan pendekatan persuasif.  

4. Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menganalisis variabel kepuasan 

kerja sebagai variabel mediasi antara motivasi dan kepemimpinan 

transformasional terhadap kinerja pegawai. 
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